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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam pendidikan, perpustakaan sekolah mempunyai peran yang 
cukup penting sebagai salah satu penentu mutu dari hasil pendidikan itu sendiri. 
Suatu hal yang mustahil bahwa program-program pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas anak didik akan tercapai sesuai dengan apa yang 
diinginkan tanpa melibatkan peranan dan fungsi perpustakaan sekolah. Karena 
itu keberadaan perpustakaan sekolah sangat berarti. Bila kita berbicara 
tentang perpustakaan, maka yang ada di benak kita adalah sebuah bangunan atau 
gedung yang di dalamnya terdapat berbagai kumpulan buku, majalah, serta 
koleksi yang berupa rekaman atau yang lebih dikenal dengan sebutan audio 
visual, serta beberapa jenis  media informasi dan komunikasi yang tersedia. 
Perpustakaan yang berkualitas tentunya menyediakan informasi dan fasilitas 
karena perpustakaan merupakan unsur terpenting dalam dunia pendidikan. 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran yang 
dapat menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan siswa dan mempunyai peran 
penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang sekaligus 
menjadi tempat pembelajaran yang menyenangkan dan menyegarkan dan 
memberi kontribusi penting bagi terbentuknya informasi tentang ilmu 
pengetahuan. Dengan demikian perpustakaan sekolah merupakan jantung dari 
sebuah lembaga pendidikan, karena dengan adanya perpustakaan sekolah dapat 
diperoleh data dan informasi untuk digunakan secara berkesinambungan oleh 
pengguna sebagai sumber informasi. Dalam hal ini, peranan perpustakaan sekolah 
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adalah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa 
yang memegang peranan yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah (Bafadal, 2010, hal. 34) 
Hal ini sejalan dengan pendapat (Sulistyo-Basuki, 1991: 51) menjelaskan 
bahwa, tujuan perpustakaan sekolah adalah membantu sekolah mencapai 
tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah dimana perpustakaan sekolah  tersebut 
bernaung. 
 Menurut penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 
2007 tentang perpustakaan yang khususnya terdapat pada pasal 23 ayat 1 
menyatakan pada setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar 
Nasional pendidikan, sekaligus terdapat pada ayat 4 Perpustakaan 
sekolah/madrasah melayani peserta didik, pendidikan kesatuan yang dilaksanakan 
di lingkungan satuan pendidikan yang bersangkutan  
Seperti halnya dalam lingkungan sekolah, ilmu pengetahuan merupakan 
kebutuhan yang sangat mendasar bagi para siswa dalam menuntut ilmu. 
Pentingnya ilmu pengetahuan ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS Al-
Mujadilah/: 11 yang berbunyi: 
 
    
   
     
     
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Terjemahannya: 
“…niscaya Allah swt .akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu  diantaramu orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah swt. Maha teliti atas apa yang kamu kerjakan.”( 
(Kementrian Agama RI, 2012: 82) 
Dalam ayat tersebut Allah SWT, secara tegas menjelaskan bahwa ilmu 
pengetahuan merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki dan 
diketahui, karena pada dasarnya yang membedakan tinggi dan rendahnya derajat 
setiap hambanya yaitu dengan ilmu pengetahuan yang mengatur pada pengabdian  
yang sempurna. Oleh karena itu, sebagai manusia kita diwajibkan menuntut ilmu 
setinggi mungkin dan kemudian ilmu pengetahuan yang dimiliki harus 
dituangkan dalam bentuk karya ataupun dalam bentuk tulisan agar bisa menjadi 
ilmu bermanfaat dalam kehidupan sosial secara keseluruhan (Qalyubi, 
dkk,2007:125) 
Penelitian tentang persepsi guru dan siswa telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Arafat (2008), tentang 
persepsi guru dan siswa terhadap perpustakaan SMA panglima besar Soedirman 
Jakarta Timur yang memiliki responden 97 orang yang terdapat  23 guru dan 74 
siswa dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan hasil baik, 
penelitian lain yang dilakukan oleh Adriansyah (2012) tentang persepsi siswa 
terhadap perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jakarta Selatan yang 
memiliki reponden 732 siswa dengan menggunakan metode kuesioner dengan 
hasil yang baik. dan masih banyak lagi penelitian lain tentang ilmu perpustakaan 
di Indonesia. Namun, penulis berkeyakinan bahwa, belum ada yang melakukan 
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penelitian menyangkut persepsi guru dan siswa di perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng. 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng tidak jauh dari kawasan Soppeng 
kota tepatnya di Jalan  Samudra no 6, berdiri gedung berlantai dua di atas lahan 
lahan seluas 1700 m2. Bangunannya sendiri berukuran 1.500 m2 yang terdiri dari 
beberapa ruangan, namun beberapa ruangan tersebut di manfaatkan untuk 
ruangan lain seperti ruangan pramuka dan pmr, tenaga perpustakaannya pun 
masih kurang, sarana yang ada di perpustakaan SMPN  1 ini masih terbilang 
kurang, Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng merupakan salah satu 
perpustakaan yang memiliki jumlah koleksi antara 500-1275 judul tampak secara 
rata – rata setiap judul terdiri dari 2 examplar, bahan pustaka yang relatif belum 
lengkap, tidak bervariasi, bermutu dan jumlah yang kurang memadai dan belum 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam sebuah 
perpustakaan sekolah, guru dan siswa merupakan sumber daya yang penting, 
karena mereka sebagai peggerak utama perpustakaan. Banyak atau sedikitnya 
pengunjung dalam sebuah perpustakaan itu ditentukan oleh sarana dan prasarana 
sebuah perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan atau pengelolah perpustakaan 
sekolah harus mampu untuk mengetahui starategi dan teknik yang perlu 
diimpelementsikan agar siswa dapat merasa senang dan berkunjung dalam 
sebuah perpustakaan sekolah, sehingga perpustakaan sekolah memiliki nilai 
harmonis terhadap perannya dalam proses belajar. 
Dengan demikian, perpustakaan sekolah SMPN 1 Watansoppeng 
merupakan salah satu pusat sumber belajar yang sangat penting dalam 
menunjang proses belajar mengajar terhadap siswa untuk mendapatkan informasi 
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dan bahan bacaan demi keberhasilannya dalam menempuh pendidikan sekolah di 
SMPN 1 Watansoppeng, perpustakaan ini juga menyediakan sejumlah bahan 
pustaka, berupa koleksi, majalah dan surat kabar. Akan tetapi masih banyak 
terdapat kekurangan seperti sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 
pemustaka serta tidak  seimbangnya antara jumlah koleksi tidak dengan jumlah 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengetahui lebih lanjut tentang Persepsi Guru dan Siswa terhadap 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu; 
1. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap koleksi perpustakaan SMPN 
1 Watansoppeng? 
2. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap sarana dan prasarana yang 
ada pada perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng? 
3. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap tenaga perpustakaan di 
perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam skripsi ini berjudul “Persepsi Guru dan Siswa Terhadap 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng. Untuk memberi penjelasan terhadap kata-
kata yang dianggap perlu dalam judul tersebut, maka perlu penulis definisikan 
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agar tidak terjadi kesalahpahaman bagi para pembaca. Dengan definisi 
operasional atau pengertian judul yang digunakan akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai 
tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses seseorang yang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indera (Poerwadarminta, 2003: 
746). Sementara menurut (Suwarno, 2009: 52) persepsi adalah sebagai 
suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai 
berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan 
seseorang. Hal yang sama diutarakan oleh (Mulyana, 2001:167) 
menjelaskan bahwa, persepsi adalah proses internal kita memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan 
proses tersebut mempengaruhi lingkungan kita. Selanjutnya menurut 
(Widayatun, 1999:110) bahwa persepsi atau tanggapan adalah proses 
mental yang terjadi pada diri manusia yang akan menunjukan bagaimana 
kita melihat, mendengar, merasakan, memberi, serta meraba (kerja indera) 
di sekitar kita. 
 Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
persepsi merupakan suatu tanggapan dan pengalaman tentang objek, 
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan melalui interprestasi data indera, sehingga 
memungkinkan untuk memberikan tanggapan apa yang sedang di amati. 
b. Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariaanya, profesi) mengajar. (Poerwadarminta, 
2003, hal. 322) 
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c. Siswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan komponen 
masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam 
proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional (Poerwadarminta, 2003:415)  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksud dari persepsi 
guru dan siswa terhadap perpustakaan merupakan hasil pengamatan seseorang 
terhadap sesuatu hal yang ada di lingkungan sekitar melalui panca indra, 
persepsi diperoleh dengan cara meringkas informasi dari seseorang dan 
menafsirkan informasi tersebut, sehingga seseorang itu dapat memberikan 
tanggapan mengenai baik buruknya atau positif negatifnya informasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan penelitian  pada dua 
variabel Variabel independen (bebas) yaitu persepsi, sedangkan variable 
dependen (terikat) yaitu guru dan siswa. Pada penelitian ini peneliti ingin 
melihat pendapat guru dan siswa terhadap banyaknya jumlah koleksi dan 
sarana yang melengkapi   Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam membahas judul “persepsi guru dan siswa terhadap perpustakaan 
SMPN 1 Watansoppeng” ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap 
relevan dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Persepsi siswa terhadap keefektifitas pembelajaran (Jasmine 2008) dalam 
pembahasan buku ini tentang persepsi siswa terhadap proses pembelajaran 
2. Ilmu perpustakaaan oleh (Wiji Suwarno 2010) dalam buku ini membahas 
tentang perpustakaan sebagai sumber informasi dalam pendidikan 
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3. Pengelolalan perpustakaan oleh (Noerhayati 1987) dalam buku ini 
membahas tentang peranan perpustakaan dalam proses belajar mengajar, 
tujuan dan manfaat perpustakaan 
4. Psikologi perkembangan peserta didik oleh ( Desmita 2011) dalam buku 
ini membahas tentang persepsi guru dan siswa terhadap pendidikan. 
5. Pengadaan bahan pustaka (Yuyu Yulia 1999) dalam buku ini membahas 
koleksi perpustakaan dari suatu seleksi sistematis dan terarah dan 
disesuaikan dengan tujuan tersedia, dengan adanya pengadaan bahan 
pustaka maka koleksi perpustakaan dapat dibina sebaik mungkin sehingga 
tujuan perpustakaan dapat tercapai. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap koleksi 
perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng. 
b. Untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap sarana yang ada 
pada perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis: 
a. Secara teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah 
koleksi perpustakaan 
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2. Dapat melengkapi sarana perpustakaan yang dibutuhkan 
pemustaka 
3. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang 
perpustakaan sebagai pustakawan 
b. Secara praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan  bagi 
semua pihak yang berkompeten dalam bidang ilmu 
perpustakaan, khususnya pustakawan,betapa pentingnya 
peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar 
mengajar. 
2. Diharapkan menjadi sebuah masukan bagi insitusi atau 
lembaga pendidikan terhadap pembangunan perpustakaan, agar 
perpustakaan semakin perhatikan, sehingga perpustakaan  
memiliki peran kepada seluruh pelajar dan memperkaya ilmu 
pengetahuan demi masa depan bangsa 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Definisi Persepsi 
1. Persepsi 
Guru sebagai motivator dalam proses belajar mengajar kemampuan siswa 
dalam menerima atau menangkap pelajaran berbeda-beda. Semuanya 
dipengaruhi tingkat kepandaian yang dimiliki setiap siswa dan juga persepsi yang 
dimiliki siswa terhadap pengajar dan pelajaran tertentu. Persepsi seseorang tidak 
dibuat secara langsung oleh stimulus inderawi, akan tetapi didasarkan pada 
makna yang diberikan terhadap tindakan orang lain. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, Persepsi dapat diartikan sebagai tanggapan (penerima) langsung dari 
suatu serapan, proses seseorang mengatahui beberapa hal melalui panca indra 
(Poerwadarminta, 2003:746) 
Penerima stimulus (rangsangan) melalui indera (sensor) yaitu mulai 
penglihatan, meraba, merasa dan penciuman. Stimulus dapat berupa gambar, 
warna suara dan bunyi dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang 
perlu terlebih dahulu di organisasikan dan ditetapkan sebelum dapat dimengerti, 
proses inilah yang dinamakan persepsi. Sedangkan menurut istilah persepsi 
merupakan penilaian atau tanggapan seseorang terhadap suatu objek atau dapat 
diartikan sebagai pengalaman tentang objek/peristiwa atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkn informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
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adalah memberikan makna pada stimulus indrawi (Djalaluddin, 2003:51). 
Sedangkan menurut (Jasmine, 2008:8) Mengemukakan bahwa persepsi adalah 
proses internal memungkinkan mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan 
dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi prilaku kita. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan pada hakekatnya 
persepsi merupakan pendapat, tanggapan, serta pengalaman tentang objek 
peristiwa yang diperoleh dengan meyimpulkan dan menafsirkan pesan melalui 
interprestasi data indera, sehingga memungkinkan untuk memberikan tanggpan 
apa yang sedang di amati. 
 
2. Definisi persepsi guru dan siswa 
Persepsi guru dapat diartikan kemampuan otak dalam menerjemahkan 
stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat 
indera manusia (Desmita, 2011:110) lebih lanjut, (Muhadjir, 2009:105) 
mengemukakan bahwa persepsi siswa pada hakikatnya aktivitas pendidikan  
selalu berlangsung dengan melibatkan pihak-pihak  sebagai actor penting yang 
ada di dalam aktivitas pendidikan, aktor penting tersebut adalah subjek yang 
memberi disebut pendidik, sedangkan subjek yang menerima disebut peserta 
didik. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksud dari persepsi 
guru dan siswa terhadap perpustakaan merupakan hasil pengamatan seseorang 
terhadap sesuatu hal yang ada di lingkungan sekitar melalui panca indra, persepsi 
diperoleh dengan cara meringkas informasi dari seseorang dan menafsirkan 
informasi tersebut, sehingga seseorang itu dapat memberikan tanggapan 
mengenai baik buruknya atau positif negatifnya informasi. Dalam konteks 
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penelitian ini persepsi diartikan sebagai penelitian siswa SMPN 1 Watansoppeng 
terhadap Perpustakaan  SMPN 1 Watansoppeng. 
B. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Di dalam pembelajaran persepsi kita perlu juga mengenal tentang 
kekonstanan persepsi (konsistensi), di mana persepsi bersifat tetap yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut (Miftah Toha, 2003:154) faktor-faktor 
yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut: 
1. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 
objek. 
Menurut (Walgito, 2004:70) faktor-faktor yang berperan dalam persepsi 
dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu: 
1. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
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stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris 
yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
3. Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 
sekumpulan objek. 
Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama 
lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek, 
stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau 
kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain 
sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 
perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, 
perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses 
terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya. 
 
C. Definisi perpustakaan sekolah 
Kehadiran perpustakaan sangat menetukan keberhasilan pendidikan 
dalam suatu sekolah. Sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menyatakan bahwa perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti : kitab 
buku;kitap prambon, kumpulan buku (Poerwadarminta, 2003:783). Sedangkan 
menurut (Sulistyo Basuki, 1993:50), Perpustakaan sekolah adalah yang 
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tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan, dengan tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada umumnya. 
Istilah perpustakaan di dalam benak pemikiran digambarkan sebuah 
ruangan, dimana didalamnya terdapat buku. Anggapan tersebut tidak selalu salah 
karena dikaji lebih lanjuk kata dasar perpustakaan adalah pustaka yang artinya 
kitab atau buku, menurut (Sulistyo Basuki, 1993, hal. 34), perpustakaan adalah 
sebuah ruangan bagian bagian dari sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri 
yang dipergunakan untuk menyimpan buku atau terbitan lainnya yang biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk dipergunakan pembaca bukan 
untuk dijual. 
Senada dengan hal tersebut (Suwarno, 2010, hal. 11), menambahkan 
bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan 
sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa 
layanannya. Dari beberpa devinisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan adalah  suatu wadah atau oraganisasi yang terstruktur, yang 
bertujuan untuk mencari menyimpan, mengolah secara sistematis seluruh koleksi 
dan sumber informasi baik tercetak, non cetak maupun digital sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan pemustaka. 
Definisi di atas telah menjelaskan bahwa seluruh koleksi perpustakaan 
ditujukan untuk pemustaka. Hal itu yang menjadi perbedaan utama antara sebuah 
perpustakaan dengan toko buku. Maka dari itu perpustakaan semata-mata 
dibangun dan dikembangkan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh 
masyarakat tanpa memandang suku, agama dan ras demi tercapainya proses 
belajar mengajar suatu pendidikan. 
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Dari dasar itulah sehingga keberadaan perpustakaan sangat dibutuhkan 
dengan lebih jelas lagi maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu 
perpustakaan sehingga pada saatnya nanti peran perpustakaan sebagai salah satu 
komponen penyelenggara pendidikan dapat terpenuhi. Dalam konteks Undang-
Undang Nomore 43 Tahun 2007 Teaantangperpustakaan dapat menjelaskan 
bahwa perpustakaan merupakan institusi pelolah koleksi karya tulis, karya cetak 
atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Melihat arti perpustakaan tersebut tentu kita layak mengatakan bahwa 
kehadiran sebuah perpustakaan sangat penting. Di Indonesia sendiri , terdapat 
beberapa jenis perpustakaan seperti, Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum 
Daerah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan  sekolah/ madrasah dan 
perpustakaan khusus. Semua memiliki tujuan yang sama yaitu ingin 
mencerdaskan bangsa dalam bidang ilmu pengetahuan dan informasi. 
Perpustakaan memainkan peranan penting sebagai jembatan menuju 
penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan memberikan kontribusi penting bagi 
terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan bahkan  dilembaga-lembaga 
ilmiah, perpustakaan dianggap sebagai jantung kehidupan. Sebap paling tidak 
ada duaa keuntungan penting yang diperoleh yakni: 
1. Tersedianya informasi dan data yang akurat bagi proses pengambilan 
keputusan serta perencanaan 
2. Para staf dapat menyegarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
ditekuni dan diasuhnya (Sulistyo Basuki, 1993:47) 
 
16 
 
 
 
D. Fungsi perpustakaan sekolah 
Fungsi perpustakaan Sekolah dari setiap pendidikan ialah bahwa 
perpustakaan harus mampu selalu berdiri di garis depan dari perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, sebab pendidikan selalu saling 
bertautan dengan hal-hal  yang terjadi di dalam masyarakatnya di luar dinding 
sekolah. Pendidikan akan mampu bergiat bila mana ia mampu memiliki 
pengetahuan yang luas tentang manusia dan dunianya. 
Oleh sebab itu, untuk memenuhi tuntutan atau pendidikan atau lembaga 
lembaga sekolah lainnya maka perlu dilengkapi dengan perpustakaan yang lebih 
baiknya pada waktu sekarang. 
Fungsi perpustakaan dalam hal ini adalah, harus berfungsi sebagai 
berikut: 
1. Jantung dari semua program pendidikan yang bersangkutan, dan harus mampu 
membantu dan menjadi pusat dari kegiatan-kegiatan akademis lembaga 
pendidikannya. 
2. Sebagai pusat alat-alat peraga pengajaran atau instrtur dalam memperlancar 
jalannya proses belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan 
3. Sebagai pusat pelayanan dan informasi secara universal dalam ruang lingkup 
pendidikan (Noerhayati, 1987:50) 
Berdasarkan hal tersebut di atas, jelaslah kepada kita bahwa salah satu 
tugas pokok atau fungsi perpustakaan di manapun adalah mengumpulkan, 
memelihara dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan atau gagasan manusia 
dari zaman kezaman. 
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Selain itu dapat diperkuat di dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 
2007. Perpustakaan adalah mutlak diperlukan karena berfungsi sebagai payun 
hukum yang mengikat baik pemerintah maupun warganegara dalam menata 
pelaksanaan pembangunan perpustakaan di seluruh wilayah negara sebagai suatu 
sistem nasional. Sistem nasional perpustakaan juga berfungsi sebagai prasarana 
atau untuk memperluas cakrawala pengetahuan serta melestarikan warisan budaya 
tulis bangsa. Didalam undang-undang perpustakaan atau sistem Nasional 
perpustakaan yang merupakan landasan  hukum tertinggi perpustakaan di 
Indonesia tersebut diatur tentang penyelenggaraan, pembinaan, pengembangan 
serta pendayagunaan berbagai jenis perpustakaan dalam menunjang terbentuknya 
layanan informasi kepada masyarakat menuju pendidikan seumur hidup yang 
diselenggarakan secara terprogram. 
 
E. Tujuan perpustakaan sekolah 
Pada dasarnya perpustakaan sekolah sengaja dibangun untuk menunjang 
proses pembelajaran di sekolah dan juga bertujuan untuk memberikan akses 
informasi terhadap siswa yang mendapatkan tugas dari guru kelasnya. 
Menurut (Sutarno, 2006, hal. 34) tujuan perpustakaan adalah untuk 
menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran, 
sedangkan menurut (Lasa, 2007, hal. 14) adalah sebagai berikut :  
1. Menumbuh kembangkan minat baca dan tulis. Para siswa dan guru dapat 
memanfaatkan waktu untuk mendapatkan informasi di perpustakaan.  
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2. Mengenalkan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi harus 
terus diikuti pelajar dan pengajar. 
3. Membiasakan akses informasi secara mandiri. Pelajar perlu didorong dan 
diarahkan untuk memiliki rasa percaya diri dan mandiri untuk mengakses 
informasi. 
4. Memupuk bakat dan minat. Bacaan, tayangan gambar, dan musik di 
perpustakaan mampu menumbuhkan bakat dan minat seseorang.  
Dari gagasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari 
perpustakaan sekolah adalah berusaha memberikan layanan keada siswa dan guru 
agar kegiatan belajar mengajar yang digariskan dalam kurikulum dapat berjalan 
lancar. 
Tujuan perpustakaan sekolah terbatas, yaitu para siswa guru dan karyawan 
sekolah. Di atas telah dikatakan bahwa ada hubungannya begitu erat antara 
perpustakaandan pendidikan segala usaha perpustakaan yang meliputi 
pengumpulan,pemeliharaan bahan pustaka,pelayanan kepada pemakai. Akhirnya 
adalah untuk dimanfaatkan dengan cara semaksimal mungkin oleh para siswa dan 
juga para guru. 
Dangan pengadaan bahan pustaka yang menunjang kurikulum diharapkan 
para siswa mendapat kesempatan untu mempertinggi daya serap dan penalaran 
dalam proses pendidikan, sedangkan para guru diharapkan dapat memperluas 
cakrawala dalam kegiatan mengajar 
Oleh karena itu, adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah 
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1. Mengembangkan, minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam sektor kehidupan. 
2. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfatkan 
informasi 
3. Mendidik siswa dalam memelihara dan memanfaatkan koleksi bahan pustaka 
secara cepat dan berhasil guna 
4. Meletakkan dasar-dasar kerah mandiri 
5. Memumpuk minat dan bakat 
6. Menumbuhkan apresiasi terhadap pengalaman imajinatif 
7. Mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab dalam kehidupannya, 
akhirnya secara singkat dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam 
proses pembelajaran serta membantu memperluas pengetahuan guru dalam 
proses belajar mengajar. 
Selain dari itu, tujuan umum dari perpustakaan adalah memberikan 
layanan kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu 
disediakan  adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah 
perpustakaan. Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi 
kebutuhan pemustaka (Sulistyo-Basuki, 1993, hal. 428). 
Oleh karena itu, koleksi perpustakaan harus diperhatikan sehingga 
perpustakaan semakin bertambah kebutuhannya, dan dapat berpengaruh terhadap  
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peranan perpustakaan dalam meunjang proses belajar mengajar yang sedang 
dijalankan. 
Pada dasarnya tujuan perpustakaan buku hanya sebagai tempat 
peminjaman buku semata tetapi juga berujuan sebagai wahana  pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan 
dan keberdayaan bangsa .Tentunya rekreaasi yang dimaksud dapat diartikan  pula 
sebagai tempat untuk mencari ilmu. Untuk itu pemerintah harus benar-benar 
menentukan lokasi yang tepat untuk mendirikan perpustakaan. Salah satunya, 
letak perpustakaan yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat. Tentunya 
bisa dibayangkan jika sebuah perpustakaan yang telah didirikan sulit dijangkau 
masyarakat tetntunya pengunjung pun akan sedikit, karena masalah lokasi dan 
masalah transportasi yang akan mendukung kelancaran akses menuju 
perpustakaan harus benar-benar diperhitungkan sebelumnya karena secara 
mendasar tidak semua masyarakat akan berkunjung keperpustakaan memilki 
kesadaran untuk mendukung mobilitas mereka sehari-hari. 
Sekarang mungkin masih ada di antara kita yang bertanya, sejauh mana 
kebutuhan masyarakat akan keberadaan perpustakaan saat ini apakah benar kita 
hanya bisa mendapat nformasi di perpustakaan atau tidak bisakah di tempat lain 
seperti menggunaka internet, siaran tv, siaran radio, surat kabar, majalah atau 
jurnal ilmiah. Namun, semua sumber informasi tersebut hanya bersifat sementara. 
Artinya ketika kita menagakses atau menerima informasi tv atau radio yang kita 
lakukan hanya melihat dan mendengar saja begitu juga surat kabar, kita hanya 
21 
 
 
 
sekedar membaca hal-hal yang penting saja setelah itu surat kabar tersebut 
menjadi alas tempat duduk, pembungkus makanan, atau hanya dibuang saja. 
Begitu juga menggunakan fasilitas internet mungkin kita hanya melihat informasi 
yang terbaru saja yang kita anggap penting tetapi jika kita berkunjung ke 
perpustakaan, bermacam-macam informasi bisa kita dapatkan mulai inormasi 
yang sudah lama beredar atau yang baru, itulah salah satu kelebihan perpustakaan 
F. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Pelayanan perpustakaan dianggap stabil bila suatu perpustakaan memiliki 
kelengkapan koleksi. Koleksi merupakan unsur terpenting pada suatu perpustakaan, 
karena koleksi yang dimiliki perpustakaan hanya untuk dimanfaatkan oleh pengguna 
jasa perpustakaan. Koleksi berarti kumpulan, sehingga koleksi pustaka berarti 
kumpulan, sehingga koleksi pustaka beraarti kumpulan buku dan non buku. Karena 
itu sebuah perpustakaan harus memiliki apa yang dinamakan koleksi hingga tidak 
bisa dikatakan perpustakaan tanpa adanya suatu koleksi (Soetminah, 1999:21) 
Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah dan disimpan 
untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemakai (Nata, 
2000:5). Koleksi merupakan kumpulan bahan pustaka baik cetak maupun terekam 
yang disimpan dan dikelola perpustakaan sedangkan Menurut (Sutarno, 2004:13) 
mengatakan bahwa “koleksi perpustakaan merupakan salah satu ciri yang 
membedakan antara satu perpustakaan dengan perpustakaan lainnya, sehingga 
penekanan  bobot koleksi sangat penting”. Namun (Mastini, 1996:10) 
mengungkapkan koleksi perpustakaan sekolah adalah sekumpulan sumber informasi 
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dalam berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengan tujuan program pendidikan 
sekolah bersangkutan. 
Lebih lanjut, (Yulia, 1996:10) menjelaskan bahwa koleksi  terbagi dua macam 
yaitu koleksi bahan tercetak dan non cetak, koleksi bahan tercetak berasal dari hasil 
karya cipta atau hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak sepeti 
buku, majalah, koran,dan lain sebagainya termasuk terbitan berseri sedangkan koleksi 
non cetak hasil pemikiran manusia yang di tuangkan dalam bentuk yang bukan cetak 
seperti rekaman suaara,rekaaman video,dan lain sebagainya.  
Kualitas koleksi dapat dilihat dari otoritas penulis, reputasi penulis, penerbit, 
kedalaman, keunikan dan sebagainya (Milburga, 1997:72) Namun dalam mengukur 
kecukupan koleksi (Mastini, 1996:25) menjelaskan bahwa  koleksi tersebut sudah 
memiliki 60 % koleksi penunjang kurikulum, dan 40 % untuk koleksi umum baik 
fiksi maupun buku tentang  pengetahuan lainnya. Sedangkan dalam memenuhi 
pengguna, perpustakaan sekolah harus memiliki koleksi 10 judul buku untuk setiap 
murid dan koleksi dapat disusun dalam waktu 5 tahun.Namun dalam keragaman 
koleksi dapat dilihat dari subjek-subjek koleksi yang ada diperpustakaan sekolah 
(Mastini, 1996:24) 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa koleksi 
perpustakaan metupakan satu fasilitas atau sarana yang tersusun secara sistematis 
pada perpustakaan sekolah yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa di sekolah 
tersebut. 
 
G. Sarana dan prasarana perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dalam mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid-murid. Dalam penyelenggaraannya 
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perpustakaan sekolah memerlukan ruangan khusus beserta peralatan dan 
perlengkapannya. Gedung atau ruangan perpustakaan merupakan sarana yang 
berfungsi sebagai fasilitas layanan, maka gedung perpustakaan harus memperlihatkan 
kemudahan arus pergerakan manusia sebagai pengguna perpustakaan (Bafadal, 2010, 
hal. 190) 
Adapun sarana dan prasarana yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Gedung  
Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf 
dan pemustakannya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 M
2
,
 
7  sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M
2
,
 
13 sampai 
18 rombongan belajar seluas 224 M
2
, 19 sampai 24 rombongan belajar 
seluas 280 M
2
, lebar minimal ruang perpustakaan 5 M
2
. 
Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam 
permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana 
untuk sekolah dasar / Madrasah ibtidaiyah (SD/MI) sekolah menengah 
pertama / madrasah Tsanawiyah ( SMP/MTs),  dan sekolah menengah atas 
/ Madrasah Aliyah (SMA/MA) 
2. Area 
Area perpustakaan sangat menetukan keberadaan perpustakaan saat ini, di 
mana untuk menentukan besar kecilnya ruangan perpustakaan tersebut, 
berikut hal-hal yang harus diperhatikan. 
Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi; 
a) Area koleksi 
b) Area baca 
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c) Area kerja 
d) Area multimedia 
3. Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya 
meliputi: 
Dalam proses penyediaan sarana perpustakaan, peran ini sangat 
diharapkan untuk menunjang proses yang akan dilakukan dalam 
perpustkaan, di mana hal ini sangat menetukan keberhasilan suatu 
perpustakaan. 
a) Rak buku ( 10 buah) 
b) Rak majalah (1 buah) 
c) Rak surat kabar (1 buah) 
d) Meja baca (10 buah) 
e) Kursi baca (20 buah) 
f) Kursi kerja (3 bauh) 
g) Meja kerja (3 buah) 
h) Lemari Katalog (1 buah) 
i) Lemari (1 buah) 
j) Papan pengumuman (1 buah) 
k) Meja sirkulasi (1 buah) 
l) Majalah dinding (1 buah) 
m) Rak buku referensi (1 buah) 
n) Perangkat computer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 
buah) 
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o) Perangkat computer, meja dan fasilitas akses internet untuk 
keperluan pemustaka (1 buah) 
p) Perangkat computer, meja, dan fasilitas catalog public online untuk 
keperluan pemustaka (1 buah) 
q) Pemutar VCD/DVD (1 buah) 
r) Tempat sampah (3 buah) 
s) Jam dinding (2 buah) 
4. Lokasi perpgiatan pustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan 
mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan 
(Badan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah, 2011,  hal. 9) 
 
H. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Agar memberikan layanan yang baik sesuai dengan fungsinya, perpustakaan 
memerlukan tenaga yang memadai baik dari jumlah dan kualitas yang harus 
dimilikinya. Sumber daya manusia adalah factor sentral dalam suatu organisasi. 
Apapun bentuknya, organisasi dibuat berdasarkan visi untuk kepentingan manusia 
dan dalam pelaksanaannya misinya dikelola dan diurus oleh manusia. 
Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha yang terus menerus  
dan terencana yang dilakukan oleh manajemen  untuk meningkatkan tingkat 
kecerdasan karyawan dan performa organisasi dalam bentuk pelatihan dan 
pengembangan (Mondy, 2001, hal. 23)  
Pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas SDM. 
Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan perlu 
ditingkatkan kualitas manajemen pendidikan. Pada lingkup perpustakaan sekolah 
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tenaga yang diperlukan bisa dari diploma II bidang perpustakaan, atau lulusan 
SLTA dengan pendidikan tambahan ilmu perpustakaan (Bafadal, 2010:220) 
Nanang, (2000,:6), menyebutkan dalam bukunya, ekonomi dan 
pembiayaan pandidikan, "sumber daya manusia terdiri dari dua dimensi yaitu 
dimensi kualitatif dan dimensi kuantitatif. Dimensi kualitatif adalah terdiri atas 
prestasi tenaga kerja yang memasuki dunia kerja dalam jumlah waktu belajar, 
sedangkan dimensi kuantitatif mencakup berbagai potensi yang terkandung pada 
setiap manusia antara lain pikiran (ide), pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
memberi pengaruh terhadap kapasitas kemampuan manusia untuk melaksanakan 
pekerjaan yang produktif. 
Pengertian sumber daya manusia itu sendiri sering diartikan hanya 
terbatas kepada tenaga kerja yang berpotensi saja, dengan kata lain tidak semua 
tenaga kerja dalam setiap organisasi atau lembaga termasuk dalam katagori 
sumber daya manusia (Blasius , 2006:60). " 
(Wardiman, 1995:5) mengungkapkan "bahwa sumber daya manusia lebih 
bernilai jika memiliki sikap, prilaku, wawasan, keahlian serta keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor. Sedangkan (Druker, 1999:35) 
Mengatakan bahwa "penggunaan sumber daya manusia secara efektif sebagai 
kunci untuk menciptakan dan menopang organisasi yang berhasil. 
Sehubungan dengan hal di atas, pustakawan tentunya bertautan erat dengan 
kata pustaka. Bila akan didefinisikan, maka pustakawan adalah orang yang 
berhubungan dengan pustaka. Sedangkan pustaka adalah sinonim dari kata buku. 
Oleh  karena itu pustakawan selalu berhubungan dengan buku. Definisi Pustakawan 
menurut Organisasi Pustakawan Indonesia (IPI) dalam Iskandar (Iskandar, 
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2011:34) adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan 
dalam usaha untuk memberikan layanan jasa kepada masyarakat sesuai dengan misi 
yang diemban oleh badan induknnya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi yang diperlukannya melalui pendidikan. 
Menurut surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan kebudayaan, 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara pada tahun 1988 kemudian di susul 
dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara, maka Pustakawan ialah mereka 
yang memperoleh pendidikan minimal D2 ke atas. Dalam hal ini D2 dalam Ilmu 
Perpustakaan. 
Lebih lanjut dalam UU No.43 Tahun 2007 tetang perpustakaan, ditegaskan 
bahwa pustakawan  adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau pelatihan tentang kepustakawanan serta mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. 
Zulfikar (2006:46)  sebagai Organisai yang menghimpun para Pustakawan 
dalam kode etiknya juga menegaskan bahwa “Pustakawan” adalah seorang yang 
melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknnya berdasarkan ilmu pengetahuan,  
dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. Pustakawan adalah 
orang yang berkarya secara profesional di bidang perpustakaan dan informasi. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Pustakawan adalah 
Profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi. Profesi 
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Pustakawan tidak membedakan antara Pustakawan Pemerintah (PNS) atau 
Pustakawan Swasta (Non-PNS). 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah 
tenaga professional yang berada di perpustakaan sekolah sesuai dengan bidang 
keilmuanya yang kedudukannya tidak terlepas dari suatu lembaga sekolah 
tersebut, sehingga dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sekolah peran 
pustakawan sangat menentukan maju atau tidaknya sebuah perpustakaan sekolah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, metode kuantitatif adalah 
sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka 
(numeric). (Mathar, 2013: 17). yaitu pendekatan yang bermula dari studi tentang 
ilmu-ilmu alam (natural science) berupa kajian pseudokuantitatif yang 
mengharuskan semua kajian penelitian diukur dengan angka-angka kuantitatif secara 
ontologis dan harus diletakkan pada tatanan realism dan naïve.  
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 November 
sampai dengan 14 Desember 2015, penulis akan melakukan penelitian di 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng, penulis memilih tempat penelitian ini 
karena belum ada yang melakukan penelitian tentang persepsi guru dan siswa 
terhadap perpustakaan selama berlangsung penelitian. Berikut data perpustakaan 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng: 
2. Lokasi Penelitian 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng Tengah telah didirikan sejak 
tanggal 13 Januari 1995 yang pada awalnya menempati ruangan laboratorium dan 
di awasi langsung oleh kepala sekolah sehingga tertumpuk begitu saja tanpa 
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pengelolaan yang baik dan pada saat itu perpustakaan hanya di jadikan sebagai 
tempat untuk mengumpulkan buku-buku yang tidak terpakai dan belum di 
manfaatkan oleh siswa. Keberadaan perpustakaan tersebut baru dapat dirasakan 
manfaatnya pada tahun 2005. Di mana pada saat itu perpustakaan telah dikelolah 
langsung oleh dua orang tenaga teknisi pustakawan dan dipimpin oleh saudari Sri 
Rahmawati, S.Pd Sampai pada tahun 2009, seiring dengan perkembangannya 
pada tahun 2009 perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng Tengah mengalami 
pergantian kepala perpustakaan yang dipimpin oleh seorang guru bahasa 
indonesia yakni Rahmayani, SS. (Wawancara, 10 Desember 2015)  
      2.   Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
Dalam peningkatan perpustakaan terutama dalam memenuhi kebutuhan 
akan informasi. Perpustakaan sekolah pada umumnya mempunyai kegiatan 
memberi pelayanan kepada pengunjung perpustakaan. Pemberian layanan kepada 
pemakai merupakan salah satu di antara kegiatan atau tugas perpustakaan yang 
terpenting, karena suatu perpustakaan akan di anggap bermutu apabila dapat 
memberikan layanan yang cepat, tepat, dan benar kepada pemakainya. 
Gedung pepustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng terletak di bagian 
timur, yakni berada di samping kanan pintu masuk dan berdampingan dengan 
ruang belajar siswa dengan ukuran 7 x 9, tetapi walaupun ruangan perpustakaan 
itu terbilang kecil tidak menurunkan niat sejumlah siswa untuk datang ke 
perpustakaan mencari bahan bacaan yang ingin dibaca. 
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Agar perpustakaan dapat memberikan layanan sebaik-baiknya kepada 
pemakai, perlu di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun 
sarana dan prasarana dimiliki oleh Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
yaitu:  
Tabel.1 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
NO JENIS PERALATAN BANYAKNYA 
1 Lemari Buku 2 Buah 
2 Rak Buku 4 Buah 
3 Rak Majalah 1 Buah 
4 Gantungan Surat Kabar 1 Buah 
5 Meja Petugas 2 Buah 
6 Kursi Baca 22 Buah 
7 Lemari Katalog 1 Buah 
8 Buku Pengunjung 1 Buah 
9 Buku Peminjam 3 Buah 
10 Globe 2 Buah 
11 Peta 3 Buah 
12 Komputer 1 Buah 
13 Rak Penitipan Barang 1 Buah 
14 Kipas Angin 1 Buah 
15 Jam Dinding 1 Buah 
16 Tempat Sampah 1 Buah 
17 Sapu Ijuk 1 Buah 
18 Sendok Sampah 1 Buah 
 Jumlah 49 Buah 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
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Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng di atas sudah terbilang cukup memadai karena untuk seukuran 
perpustakaan sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana yang 
berupa meja dan kursi dapat menampung siswa yang berkunjung ke perpustakaan 
tanpa harus berdesakan, karena setiap harinya siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan kurang lebih 20 orang. 
3. Keadaan Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan seperti 
yang tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan koleksi gunanya untuk 
melayani kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin memberi pelajaran dan 
melayani para siswa yang harus pengetahuan dan informan. 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng menyediakan bahan koleksi 
yang memadai untuk memenuhi siswa. Dengan menyediakan koleksi yang 
memadai siswa dapat dengan mudah menemukan, bahan pustaka yang mereka 
butuhkan di perpustakaan. Hal ini menimbulkan rasa senang dan pada akhirnya 
siswa tertarik untuk sering mengunjungi perpustakaan karena mereka berpikir 
bahwa bahan pustaka apa saja yang mereka butuhkan ada di perpustakaan apalagi 
ada tugas dan menyangkut mata pelajaran sekolah (Rahmayani, SS. Wawancara, 
10 Desember 2015)  
 
 
33 
 
 
 
a. Koleksi Buku 
1) Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran 
yang minimal harus di kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis 
pendidikan tertentu. 
2) Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang di pakai oleh 
siswa dan guru. 
3) Buku bacaan, adalah buku yang digunakan untuk bacaan. 
Tabel.2 
Koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Watansoppeng 
SUBJEK JUMLAH JUDUL JUMLAH EXP 
Karya umum 93 107 
Filsafat 107 223 
Agama 160 340 
Ilmu sosial 630 675 
Bahasa 732 756 
Ilmu murni 744 738 
Kesenian 49 50 
Kesusastraan 234 480 
Fiksi 
Indonesia 
198 203 
Jumlah 2947 3662 
Sumber: Buku Induk Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng, 2015 
b. Tata Tertib di Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
1) Menitipkan barang bacaaan seperti, buku, jaket di tempat barang.  
2) Memelihara kerapian susunan bacaan di rak koleksi. 
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3) Dilarang membuat kegaduhan yang dapat mengganggu ketenangan 
pemustaka lain. 
4) Dilarang membawa makanan dan minuman di ruang perpustakaan. 
5) Meletakkan bahan bacaan yang sudah dibaca diatas meja. 
Koleksi buku yang dimiliki oleh Perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng sudah memadai dan terbilang cukup lengkap karena dapat 
memenuhi segala kebutuhan siswa dan juga koleksi yang dimiliki sebagian besar 
buku sesuai dengan kurikulum yang di pergunakan sehingga sangat membantu 
siswa dalam proses belajar mengajar (Rahmayani, SS. Wawancara, 10 Desember 
2015)   
Struktur Organisasi Perpustakaan Smp Negeri 1 Watansoppeng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
 
Kepala Sekolah 
Drs.H.Kamaruddin,M.Si 
NIP. 19591231 198403 1 100  
 
 
Kepala Perpustakaan 
Rahmayani,SS 
NIP. 19760306 200212 2 007 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
Layanan Pembaca 
Darmi,A.Ma, Pust 
 
Layanan Teknis 
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Keterangan: 
a. Kepala Sekolah adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam perpustakaan 
SMP Negeri 1 Watansoppeng karena Kepala Sekolah penentu kebijakan 
dalam pembelian buku-buku perpustakaan. Kepala Sekolah juga bertugas 
mengawasi perpustakaan agar tujuan dari pada perpustakaan dapat 
tercapai. 
b. Kepala Perpustakaan dalam hal ini adalah pemimpin dalam sebuah 
perpustakaan. Kepala perpustakaan bertugas untuk mengkordinir para 
stafnya apakah mereka betul-betul menjalankan tugas atau tidak. 
c. Layanan Baca adalah bagian dari perpustakaan yang sangat penting, 
layanan ini bertugas untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada pemustaka 
d. Layanan Teknis adalah tim yang dibentuk untuk mengatur pembelian 
bahan pustaka. 
e. Teknologi informasi dan komunikasi adalah bagian dari tugas 
perpustakaan yang mengerjakan layanan perpustakaan dengan 
menggunakan jasa komputer dalam mempermudah pekerjaan yang ada 
diperpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 
4. Keadaan Responden 
Responden dari penelitian ini adalah guru dan siswa dari sekolah 
menengah pertama (SMP) Negeri 1 Watansoppeng. Dengan jumlah 
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keseluruhan responden adalah 57 orang. Koesioner disebarkan secara random 
sederhana kepada 35 orang guru dan 22 orang siswa yang berada di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 
Tabel 3 menunjukan jenis kelamin responden guru yang mengisi 
koesioner. Responden terdiri dari 24 orang perempuan (68%) dan 11 orang 
laki-laki (32%).  
Tabel 3 Jenis kelamin responden (guru) 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 24 68% 
Permpuan 11 32% 
Jumlah 35 100% 
Tabel 3 menunjukan jenis kelamin dari 35 responden yang dijadikan 
sampel penelitian. Dari hasil koesioner yang telah di isi oleh responden dapat 
diketahui sebanyak 5 responden atau (15%) telah disebarkan pada guru tidak 
tetap (GTT), sebanyak 30  responden atau (85%) guru tetap (GT). 
Tabel 4 Tingkatan status pada tiap-tiap responden (guru) 
Jenjang Tingkatan Frekuensi Persentase (%) 
Guru  tidak tetap 5 15% 
Guru tetap 30 85% 
Jumlah 35 100% 
Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 3 dan 4 menunjukan bahwa 
sebagian besar responden yang mengisi koesioner adalah perempuan dengan 
tingkatan berdasarkan gender pada responden, tetapi dilakukan secara random 
sederhana di mana semua populasi mendapat kesempatan yang sama untuk 
menjadi anggota sampel atau responden. 
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Tabel 5 menunjukan jenis kelamin siswa yang mengisi koesioner. 
Responden terdiri dari 12 orang laki-laki (54%) dan 10 0rang perempuan 
(46%). Seperti tabel berikut;  
Tabel 5 Jenis kelamin responden (guru) 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 12 54% 
Permpuan 10 46% 
Jumlah 22 100 % 
Tebel 6 menunjukan siswa yang mengisi koesioner yaitu kelas khusus 
VIII.1 dapat diketahui sebanyak 23 responden telah disebarkan pada siswa. 
Berikut penjelasannya; 
Tabel 6 Daftar nama responden berikut ini; 
No NIS Nama Jenis Kelamin Kelas 
1 8590 A. Nur Amelia  Perempuan VIII.1 
2 8591 Ayu Ramadhani Perempuan VIII.1 
3 8592 Ervianti Perempuan VIII.1 
4 8593 Fatma Pramudita Perempuan VIII.1 
5 8594 Herviani. B Perempuan VIII.1 
6 8596 Nunu Indira. S Perempuan VIII.1 
7 8597 Nur Fausiah Perempuan VIII.1 
8 8598 Nur Sri Afifah Perempuan VIII.1 
9 8599 Putri Hajar Aswad Perempuan VIII.1 
10 8600 Sindy Fatikah. A Perempuan VIII.1 
11 8601 A. Alfakih. Z Perempuan VIII.1 
12 8602 A. Waniaga   Perempuan VIII.1 
13 8603 Dicky Wachyudi Perempuan VIII.1 
14 8604 M. Resky Wahyudi Perempuan VIII.1 
15 8605 M. Syarif Fatah. M Perempuan VIII.1 
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16 8606 Muh. Reza Taufiq Perempuan VIII.1 
17 8607 Muh. Riski Perempuan VIII.1 
18 8608 Muh. Arfandi Perempuan VIII.1 
19 8609 Reza Fadhilah. A Perempuan VIII.1 
20 8610 Resky Ramadhan R Perempuan VIII.1 
21 8611 Rifandi Ginanda. A Perempuan VIII.1 
22 8756 Andi Sabra. S Perempuan VIII.1 
Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 5 dan 6 menunjukan bahwa 
sebagian besar responden yang mengisi koesioner adalah laki-laki dengan 
tingkatan kelas khusus yang dipilih oleh peneliti, selama penyebaran 
koesioner untuk kelas tiga peneliti tidak boleh mengganggu karena sedang 
ujian dan kelas 1 baru sementara penerimaan siswa baru, sedangkan penelitian 
ini tidak berdasrakan gender ataupun tinkatan kelas pada  responden. Tetapi 
dilakukan secara random sederhana dimana semua anggota populasi mendapat 
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel atau responden. 
Persepsi merupakan faktor yang mempengaruhi proses pengelolaan 
informasi dalam diri seseorang. Hal ini dibutuhkan persepsi guru dan siswa 
pada suatu perpustakaan guna mengetahui pengamatan mereka terhadap 
sesuatu yang ada pada perpustakaan atau dilingkungan mereka. Agar dapat 
mengahsilkan suatu penafsiran yang memungkinkan terjadinya secara internal 
dan eksternal, di mana akan mengungkap suatu tanggapan guru dan siswa 
tentang kondisi ruangan, petugas perpustakaan dan penyediaan bahan bacaan 
yang update dalam setiap semesternya. Sejalan dengan hal ini penulis juga 
menguraikan tentang pendapat yang meliputi sistem, waktu pelayanan dan 
manajemen perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng dan selanjutnya 
39 
 
 
 
tentang kesesuaian jenis koleksi dengan fasilitas yang ada di perpustakaan. 
Berikut penjelasan indikator dari masing-masing pembahasan: 
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi, dan rekreasi. 
Sebagai sebuah institusi, perpustakaan tidak berbeda dengan institusi 
yang lain yang tentu saja membutuhkan sarana dan prasarana untuk 
menunjang keberlangsungan institusi tersebut, yang membedakan denan 
institusi lain bagi perpustakaan terkait dengan penyediaan sarana dan 
prasarana adalah bahwa perpustakaan memiliki fungsi pendidikan, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi bagi pemustaka. 
Adapun yang dimaksud dengan sarana dan prasarana bagi sebuah 
perpustakaan meliputi gedung, perabot, dan peralatan. Prasarana perpustakaan 
adalah fasilitas yang mendasar/ penunjang utama terselenggaranya 
perpustakaan antara lain berupa lahan dan bangunan atau ruang perpustakaan. 
Sedangkan sarana perpustakaan adalah peralatan atau perabot yang diperlukan 
untuk mempermudah pelaksanaan tugas perpustakaan antara lain berupa 
peralatan ruang pengolahan, peralatan ruang koleksi, peralatan ruang 
pelayanan, peralatan akses informasi, dll. 
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C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 1993:102). Maka 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMPN 1 
Watansoppeng. Adapun jumlah guru yaitu 50 orang dan jumlah siswa 
keseluruhan 334 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasipun yang diteliti (Arikunto, 
2010, hal. 174). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karasteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009, hal. 81). Untuk menentukan 
jumlah sampel menurut Arikunto (2002: 112) apabila subjek kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika 
subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari populasi. 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15% dari 384  yaitu sebanyak 57 
orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling yaitu 
seluruh jumlah pengunjung yang berkunjung selama penelitian berlangsung. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data penulis mengadakan penelitian di 
perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng untuk memperoleh data objektif yang akurat 
mengenai masalah yang diteliti. Dalam hal ini, metode yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung 
terhadap objek (Anwar Hasnum, 2004: 24). Observasi (pengamatan) penulis 
lakukan dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian, yang 
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kemudian mencatat hal-hal yang mungkin ada kaitan atau hubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi secara rinci dan sistematis. 
2. Angket atau Kuesioner 
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai masalah atau bidang yang akan diteliti (Cholid dan 
Achmadi, 2010: 76). Teknik penyusunan kuesioner berdasarkan pada hasil 
observasi dari sejumlah pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng. 
Dalam teknik ini penulis membagikan data pertanyaan untuk melengkapi 
data penulis yang diteliti. Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan 
responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing–
masing kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk 
mengukur konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat 
indikator yang telah dioperasikan dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Pemberian skor dengan menggunakan skala likert yang merupakan salah satu 
cara untuk menentukan skor kriteria penilaian yang digolongkan dalam empat 
tingkatan, dengan penilaian sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban Sangat puas, diberi skor 4 
b. Untuk jawaban Puas, diberi skor 3 
c. Untuk jawaban Tidak puas, diberi skor 2 
d. Untuk jawaban Sangat tidak puas,  diberi skor  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data, yang menurut  Arikunto instrument pengumpulan data adalah 
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alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. (Arikunto, 2006,hal. 136). Jenis 
instrumen yang digunakan yakni Korelasi Pearson Produk Momen  (PMM) dengan 
model skala likert, Adapun alat yang digunakan penulis yaitu kamera, tepe recorder 
dan koesioner. 
F. Variabel Penelitian. 
Menurut (Sugiyono, 2009,hal. 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 
penelitian ini adalah persepsi guru dan siswa terhadap perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng. Sebagai berikut ini; 
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Tabel 3 Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian 
 
Variabel Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan 
Persepsi Guru dan 
Siswa 
Perpustakaan 
SMPN 1 
Watansoppeng 
A. Ketersediaan 
koleksi 
 
 
 
 
 
 
 
B. Sarana dan 
prasarana 
 
C. Tenaga 
perpustakaan 
sekolah 
 
 
1. Jenis koleksi 
2. Jumlah koleksi 
3. Bahan perpustakaan 
referensi 
4. Pengorganisasian 
bahan     
perpustakaan 
5. Caca ulang dan 
penyiangan 
6. Perawatan 
 
1. Gedung/Ruang 
2. Area  
3. Sarana 
4. Lokasi 
perpustakaan 
 
1. Jumlah tenaga 
perpustakaan 
2. Kepala 
Perpustakaan 
5, 6, 7, 9, 10, 16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1, 2, 3, 8, 11, 12, 
13, 14, 19, 20 
 
 
 
 
4, 15,17,18 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Adapun metode statistik yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Pearson Produk Momen (PPM). 
yaitu analisis untuk mengetahui hubungan variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya. Sebelum melakukan analisis data yang diperoleh, maka data harus memenuhi 
persyaratan analisis. Analisis Korelasi Pearson Product Moment (r) mempersyaratkan 
data harus berdistribusi validitas, reliabilitas, normalitas dan linearitas. 
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1. Uji Vadilitas 
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu 
mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001,hal.  5). Dengan 
menggunakan metode korelasi pearson dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor Item dengan skor total tampa melakukan koreksi terhadap Spurious 
overlap (nilai koofisien korelasi yang everestimasi). Skor total Item adalah 
penjumlahan dari keseluruhan Item. Keputusan untuk uji validitas sebagai 
berikut:  
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Butir soal R hitung Syarat Status 
1 0, 642 0,220 Valid 
2 0, 607 0,220 Valid 
3 0,422 0,220 Valid 
4 0,382 0,220 Valid 
5 0,653 0,220 Valid 
6 0, 610 0,220 Valid 
7 0,624 0,220 Valid 
8 0,520 0,220 Valid 
9 0, 534 0,220 Valid 
10 0,359 0,220 Valid 
11 0, 473 0,220 Valid 
12 0,716 0,220 Valid 
13 0,664 0,220 Valid 
14 0, 461 0,220 Valid 
15 0,603 0,220 Valid 
16 0,371 0,220 Valid 
17 0,419 0,220 Valid 
18 0,569 0,220 Valid 
19 0,357 0,220 Valid 
20 0, 468 0,220 Valid 
        Sumber: Data diolah dengan menggunakan Ms. Excel 2010  
2. Uji Realibilitas 
   Suatu alat pengukur yang dikatakan dikatakan reliable bila alat itu 
dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
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menunjukkan hasil yang sama. Metode uji reliabilitas yang sering 
digunakan adalah Cronbach’s Alpha (Dwi Priyanto, 2013: 30). Pengambilan 
keputusan untuk uji reliabilitas yaitu:  
Tabel 5 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 57 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 57 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,739 21 
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 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item1 132,61 158,920 ,617 ,725 
item2 132,74 158,305 ,576 ,725 
item3 132,49 162,183 ,388 ,732 
item4 132,37 163,130 ,349 ,734 
item5 132,49 157,969 ,626 ,724 
item6 132,37 159,201 ,582 ,726 
item7 132,65 158,410 ,594 ,725 
item8 132,63 158,951 ,480 ,727 
item9 132,67 159,512 ,499 ,727 
item10 132,42 163,355 ,325 ,734 
item11 132,39 161,920 ,443 ,731 
item12 132,74 154,733 ,687 ,718 
item13 132,79 156,062 ,632 ,721 
item14 132,88 156,788 ,397 ,726 
item15 132,86 155,087 ,559 ,720 
item16 132,44 162,893 ,335 ,733 
item17 132,42 162,570 ,387 ,732 
item18 132,53 160,647 ,543 ,729 
item19 132,35 163,482 ,323 ,734 
item20 132,49 161,540 ,435 ,731 
totalskor 67,98 41,946 1,000 ,858 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng  
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
        Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Watansoppeng adalah salah satu 
sekolah menengah pertama yang terletak di wilayah empat  dan gugus 18 
yang merupakan sekolah unggulan di kecamatan lalabata, minat masyarakat 
sangat tinggi untuk memasukkan anak-anaknya untuk dididik di sekolah ini. 
Sampai sekarang pengembangan bangunan dan sarana prasarananya terus 
berlangsung, salah satu bangunan yang terus di kembangkan yaitu gedung 
perpustakaan. Di mulai dari awal tahun 2008 dengan bantuan DAK  
pembangunan gedung perpustakaan di sekolah ini di mulai, secara bertahap 
bangunan tersebut rampung selama 5 bulan pengerjaan. Sejak berdirinya 
perpustakaan tersebut  minat baca anak-anak mulai berangsur meningkat 
            2.   Fasilitas Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
                  a.   Ruangan Perpustakaan 
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai  
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelola secara 
terpadu. Sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan serta 
perlengkapannya. Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng menempati suatu 
lahan dengan ukuran 7 x 7m yang terletak di samping laborotorium 
biologi, gedung ini juga sangat mudah di jangkau oleh penggunanya 
karena terletak tidak jauh dari ruangan lainnya, sehingga memudahkan 
pemustaka untuk berkunjung. 
b.Perlengkapan perpustakaan 
   Perlengkapan sarana dan prasarana  di SMPN 1 Watansoppeng 
merupakan sarana yang dapat memperlancar dinamika pekerjaan, 
demikian pula dalam pelayanan terhadap pemakai. Adapun sarana dan 
prasarananya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL 2 
KEADAAN INVENTARISASI 
PERPUSTAKAAN SMPN 1 WATANSOPPENG  
DI KABUPATEN SOPPENG 
 
NO. NAMA BARANG JUMLAH UNIT 
1. Komputer 1 unit 
2. Kipas angin 1 unit 
3. Rak buku bacaan 6 unit 
4. Rak buku pelajaran 2 unit 
5. Lemari referensi  2 unit 
6. Meja baca 4 unit 
7. Meja pegawai 4 unit 
8. Gantungan surat kabar 1 unit 
9. Kursi pegawai 4 unit 
Sumber data: Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng  
7 Desember 2015 
 
       Tabel tersebut menggambarkan kekayaan perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng , melihat data tersebut kondisi yang demikian masih sangat 
kekurangan, baik sarana maupun alat perlengkapan lainnya. 
 
           B.  Pemahasan Hasil Penelitian 
 1. Jawaban responden terhadap kondisi ruangan di perpustakaan SMP Negeri 1                                                                             
Watansoppeng memadai 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 22 38,59 88 
2 Puas 3 33 57,89 99 
3 Tidak Puas 2 2 3,50 4 
4 Sangat Tidak Puas 1 0 0 0 
Jumlah 57 100% 191 
Rata-Rata 3,35 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi ruangan di perpustakaan 
SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai. 22 orang responden atau 38,59% 
menyatakan sangat puas, 33 orang responden atau 57,89%  menyatakan 
puas, 2 orang responden atau 3,50% menyatakan tidak puas, 0 orang 
responden atau 0% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 
3,35%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa kondisi ruangan di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng sangat memadai dan 
memberikan kepuasan terhadap pemustaka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Jawaban responden terhadap sistem di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng baik                                            
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 20 35,08 80 
2 Puas 3 31 54,38 93 
3 Tidak Puas 2 6 10,52 12 
4 Sangat Tidak Puas 1 0 0 0 
Jumlah 57 100% 185 
Rata-Rata 3,24 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sistem di perpustakaan SMP Negeri 
1 Watansoppeng baik. 20 orang responden atau 35,08% menyatakan 
sangat puas, 31 orang responden atau 54,38%  menyatakan puas, 6 orang 
responden atau 10,52% menyatakan tidak puas, 0 orang responden atau 
0% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,24%. Dari tabel 
di atas menujukkan bahwa sistem  di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng sudah baik karena sangat membantu dan memberikan 
kepuasan terhadap pemustaka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 3. Jawaban responden terhadap jam pelayanan di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng tepat waktu                            
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 27 47,36 108 
2 Puas 3 28 49,12 84 
3 Tidak Puas 2 1 1,75 2 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 195 
Rata-Rata 3,42 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jam pelayanan  di perpustakaan 
SMP Negeri 1 Watansoppeng tepat waktu. 27 orang responden atau 
47,36% menyatakan sangat puas, 28 orang responden atau 49,12%  
menyatakan puas, 1 orang responden atau 1,75% menyatakan tidak puas, 
1 orang responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai 
rata-rata 3,42%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa jam pelayanan di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng tepat waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Jawaban responden terhadap petugas di perpustakaan SMP Negeri 1                                                                             
Watansoppeng ramah 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 33 57,89 132 
2 Puas 3 23 40,35 69 
3 Tidak Puas 2 0 0 0 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 202 
Rata-Rata 3,54 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa petugas di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng ramah. 33 orang responden atau 57,89% 
menyatakan sangat puas, 23 orang responden atau 40,35%  menyatakan 
puas, 0 orang responden atau 0% menyatakan tidak puas, 1 orang 
responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-
rata 3,54%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa petugas di perpustakaan 
SMP Negeri 1 Watansoppeng sangat ramah dalam melayani pemustaka 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Jawaban responden terhadap ketersediaan koleksi di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng memadai 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 29 50,87 116 
2 Puas 3 24 42,10 72 
3 Tidak Puas 2 3 5,26 6 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 195 
Rata-Rata 3,42 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai. 29 orang responden 
atau 50,87% menyatakan sangat puas, 24 orang responden atau 42,10%  
menyatakan puas, 3 orang responden atau 5,26% menyatakan tidak puas, 
1 orang responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai 
rata-rata 3,35%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa ketersediaan koleksi 
di perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng telah memadai dan 
mencukupi kebutuhan pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Jawaban responden terhadap jenis koleksi yang ada di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng sesuai dengan kurikulum 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 35 61,40 140 
2 Puas 3 20 35,07 60 
3 Tidak Puas 2 2 3,50 4 
4 Sangat Tidak Puas 1 0 0 0 
Jumlah 57 100% 204 
Rata-Rata 3,57 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis koleksi yang ada di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng sesuai dengan kurikulum. 35 
orang responden atau 61,40% menyatakan sangat puas, 20 orang 
responden atau 35,07%  menyatakan puas, 2 orang responden atau 3,50% 
menyatakan tidak puas, 0 orang responden atau 0% menyatakan sangat 
tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,57%. Dari tabel di atas menujukkan 
bahwa jenis koleksi yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng sesuai dengan kurikulum dan memberikan kepuasan 
terhadap pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Jawaban responden terhadap jumlah  koleksi  di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng memadai. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 19 33,33 76 
2 Puas 3 34 59,64 102 
3 Tidak Puas 2 3 5,26 6 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 185 
Rata-Rata 3,24 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah koleksi yang ada di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai. 19 orang responden 
atau 33,33% menyatakan sangat puas, 34 orang responden atau 59,64%  
menyatakan puas, 3 orang responden atau 5,26% menyatakan tidak puas, 
0 orang responden atau 0% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai 
rata-rata 3,24%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa jumlah koleksi di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai dan memberikan 
kepuasan terhadap pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
8. Jawaban responden terhadap manajemen di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng memadai. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 23 40,35 92 
2 Puas 3 26 45,61 78 
3 Tidak Puas 2 7 12,28 14 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 185 
Rata-Rata 3,24 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa manajemen di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng memadai. 23 orang responden atau 40,35% 
menyatakan sangat puas, 26 orang responden atau 45,61%  menyatakan 
puas, 7 orang responden atau 12,28% menyatakan tidak puas, 1 orang 
responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-
rata 3,24%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa manajemen di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai dan memberikan 
kepuasan terhadap pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
9. Jawaban responden terhadap perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
menyediakan bahan bacaan yang update/baru setiap semester. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 23 40,35 92 
2 Puas 3 28 49,12 84 
3 Tidak Puas 2 5 8,77 10 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 187 
Rata-Rata 3,28 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng menyediakan bahan bacaan yang update/baru setiap 
semester. 23 orang responden atau 40,35% menyatakan sangat puas, 28 
orang responden atau 49,12%  menyatakan puas, 5 orang responden atau 
8,77% menyatakan tidak puas, 1 orang responden atau 1,75% menyatakan 
sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,28%. Dari tabel di atas 
menujukkan bahwa perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
menyediakan bahan bacaan yang update/baru setiap semester. 
 
 
 
 
 
 
 
10. Jawaban responden terhadap koleksi tersusun rapi di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 29 50,87 116 
2 Puas 3 27 47,36 81 
3 Tidak Puas 2 0 0 0 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 198 
Rata-Rata 3,47 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi tersusun rapi di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 29 orang responden atau 
50,87% menyatakan sangat puas, 27 orang responden atau 47,36%  
menyatakan puas, 0 orang responden atau 0 % menyatakan tidak puas, 1 
orang responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai 
rata-rata 3,47%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa koleksi tersusun 
rapi di perpustakaan SMP Negeri 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Jawaban responden terhadap suasana di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng nyaman. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 30 52,63 120 
2 Puas 3 24 42,10 72 
3 Tidak Puas 2 2 3,50 4 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 197 
Rata-Rata 3,45 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa suasana di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng nyaman. 30 orang responden atau 52,63% 
menyatakan sangat puas, 24 orang responden atau 42,10%  menyatakan 
puas, 2 orang responden atau 3,50 % menyatakan tidak puas, 1 orang 
responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-
rata 3,45%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa suasana di perpustakaan 
SMP Negeri 1 sangat nyaman menurut pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Jawaban responden terhadap sarana dan prasarana  di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng sesuai dengan yang diharapkan. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 23 40,35 92 
2 Puas 3 23 40,35 69 
3 Tidak Puas 2 10 17,54 20 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 182 
Rata-Rata 3,19 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng sesuai dengan yang 
diharapkan. 23 orang responden atau 40,35% menyatakan sangat puas, 23 
orang responden atau 40,35%  menyatakan puas, 10 orang responden atau 
17,54 % menyatakan tidak puas, 1 orang responden atau 1,75% 
menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,19%. Dari tabel di 
atas menujukkan bahwa sarana dan prasarana di perpustakaan SMP Negeri 
1 sesuai dengan yang diharapkan  pemustaka 
 
 
 
 
 
 
 
13. Jawaban responden terhadap kenyamanan dengan fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 23 40,35 92 
2 Puas 3 23 40,35 69 
3 Tidak Puas 2 10 17,54 20 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 182 
Rata-Rata 3,19 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kenyamanan dengan fasilitas yang 
tersedia di perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng memadai. 23 orang 
responden atau 40,35% menyatakan sangat puas, 23 orang responden atau 
40,35%  menyatakan puas, 10 orang responden atau 17,54 % menyatakan 
tidak puas, 1 orang responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, 
dengan nilai rata-rata 3,19%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa 
pemustaka sangat puas terhadap kenyamanan dengan fasilitas yang 
tersedia di perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng 
 
 
 
 
 
 
 
14. Jawaban responden terhadap letak  perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng sudah strategis. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 25 43,85 100 
2 Puas 3 19 33,33 57 
3 Tidak Puas 2 6 10,52 12 
4 Sangat Tidak Puas 1 7 12,28 7 
Jumlah 57 100% 176 
Rata-Rata 3,08 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa letak perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng sudah strategis. 25 orang responden atau 43,85% 
menyatakan sangat puas, 19 orang responden atau 33,33%  menyatakan 
puas, 6 orang responden atau 10,52 % menyatakan tidak puas, 7 orang 
responden atau 12,08% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-
rata 3,08%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa letak  perpustakaan SMP 
Negeri 1 sudah strategis sesuai dengan yang diharapkan  pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
15. Jawaban responden terhadap jumlah tenaga pustakawan di SMP Negeri 1 
Watansoppeng cukup. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 22 38,59 88 
2 Puas 3 23 40,35 69 
3 Tidak Puas 2 8 14,03 16 
4 Sangat Tidak Puas 1 4 7,01 4 
Jumlah 57 100% 177 
Rata-Rata 3,10 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pustakawan di SMP Negeri 
1 Watansoppeng cukup. 22 orang responden atau 38,59% menyatakan 
sangat puas, 23 orang responden atau 40,35%  menyatakan puas, 8 orang 
responden atau 14,03 % menyatakan tidak puas, 4 orang responden atau 
7,01% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,10%. Dari 
tabel di atas menujukkan bahwa pemustaka puas terhadap jumlah tenaga 
pustakawan di SMP Negeri 1 Watansoppeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
16. Jawaban responden terhadap kerapian koleksi di SMP Negeri 1 
Watansoppeng sudah baik. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 30 52,63 120 
2 Puas 3 25 43,85 75 
3 Tidak Puas 2 0 0 0 
4 Sangat Tidak Puas 1 2 3,50 2 
Jumlah 57 100% 197 
Rata-Rata 3,45 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kerapian koleksi di SMP Negeri 1 
Watansoppeng cukup. 30 orang responden atau 52,63% menyatakan 
sangat puas, 25 orang responden atau 43,85%  menyatakan puas, 0 orang 
responden atau 0 % menyatakan tidak puas, 2 orang responden atau 3,50% 
menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,45%. Dari tabel di 
atas menujukkan bahwa pemustaka sangat puas terhadap kerapian koleksi 
di perpustakaan SMP Negeri 1Watansoppeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
17. Jawaban responden terhadap pustakawan sudah profesional dalam 
menjalankan  tugas di perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 32 56,14 128 
2 Puas 3 24 42,10 72 
3 Tidak Puas 2 0 0 0 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 201 
Rata-Rata 3,52 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan sudah profesional 
dalam menjalankan tugas di SMP Negeri 1 Watansoppeng. 32 orang 
responden atau 56,14% menyatakan sangat puas, 24 orang responden atau 
42,10%  menyatakan puas, 0 orang responden atau 0 % menyatakan tidak 
puas, 1 orang responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, 
dengan nilai rata-rata 3,52%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa 
pemustaka sangat puas terhadap pustakawan yang sudah profesional 
dalam menjalankan tugas di perpustakaan SMP Negeri 1Watansoppeng. 
 
 
 
 
 
 
 
18. Jawaban responden terhadap petugas siap membantu dalam mencari koleksi 
yang di butuhkan di perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 25 43,85 100 
2 Puas 3 31 54,38 93 
3 Tidak Puas 2 0 0 0 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 3,50 1 
Jumlah 57 100% 194 
Rata-Rata 3,40 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa petugas siap membantu dalam 
mencari koleksi yang di butuhkan di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng. 25 orang responden atau 43,85% menyatakan sangat puas, 
31 orang responden atau 54,38%  menyatakan puas, 0 orang responden 
atau 0 % menyatakan tidak puas, 1 orang responden atau 3,50% 
menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-rata 3,40%. Dari tabel di 
atas menujukkan bahwa pemustaka puas terhadap petugas siap membantu 
dalam mencari koleksi yang di butuhkan di SMP Negeri 1Watansoppeng. 
 
 
 
 
 
 
 
19. Jawaban responden terhadap ruangan baca tertata baik dan rapi di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 35 61,40 140 
2 Puas 3 21 36,84 63 
3 Tidak Puas 2 0 0 0 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 204 
Rata-Rata 3,57 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ruangan baca tertata baik dan rapi di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng. 35 orang responden atau 
61,40% menyatakan sangat puas, 21 orang responden atau 36,84%  
menyatakan puas, 0 orang responden atau 0 % menyatakan tidak puas, 1 
orang responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai 
rata-rata 3,57%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa pemustaka sangat 
puas terhadap ruangan baca tertata baik dan rapi di perpustakaan SMP 
Negeri 1Watansoppeng. 
 
 
 
 
 
 
 
20. Jawaban responden terhadap luas ruangan di perpustakaan SMP Negeri 1 
Watansoppeng sudah baik. 
No. Uraian 
Skor Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai 
(S) (F) 
1 Sangat Puas 4 25 43,85 100 
2 Puas 3 29 50,87 87 
3 Tidak Puas 2 2 3,50 4 
4 Sangat Tidak Puas 1 1 1,75 1 
Jumlah 57 100% 192 
Rata-Rata 3,36 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa luas ruangan di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng sudah baik. 25 orang responden atau 43,85% 
menyatakan sangat puas, 29 orang responden atau 50,87%  menyatakan 
puas, 2 orang responden atau 3,50 % menyatakan tidak puas, 1 orang 
responden atau 1,75% menyatakan sangat tidak puas, dengan nilai rata-
rata 3,36%. Dari tabel di atas menujukkan bahwa pemustaka puas 
terhadap luas ruangan di perpustakaan SMP Negeri 1Watansoppeng. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng dengan judul persepsi guru dan siswa terhadap perpustakaan 
SMPN 1 Watansoppeng, maka penulis menyimpulkan bahwa:  
1. Dari hasil analisis deskripsi bahwa persepsi terhadap perpustakaan SMP 
Negeri 1 Watansoppeng sudah memuaskan. Hal ini terlihat dari tanggapan 
pemustaka diperoleh persentase dari skor total 9,32%, artinya kondisi 
ruangan, petugas perpustakaan dan penyediaan koleksi perpustakaan yang 
update pada setiap semester tergolong memuaskan. Pendapat pemustaka 
diperoleh persentase dari skor total 9,96% artinya sistem, jam pelayanan 
serta manajemen di perpustakaan SMP Negeri 1 Watansoppeng sudah 
memuaskan. Dari segi kesesuaian di peroleh persentase skor total 14,76% 
artinya jumlah koleksi serta kenyamanan dengan fasilitas yang ada juga 
memuaskan.   
2.  Persepsi tentang sarana dan prasarana pemustaka di SMP Negeri 1 
Watansoppeng. Ditinjau dari segi ketersediaan koleksi dengan total skor 
7,21% artinya ketersediaan koleksi, jumlah koleksi, serta penyusunan 
koleksi dengan rapi. Sarana dan prasarana dengan total skor 5,88% artinya 
sarana dan letak serta penataan ruangan perpustakaan puas. Serta tenaga 
perpustakaan yang ada dengan total skor 9,89% artinya jumlah tenaga 
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perpustakaan profesional dalam membantu pemustaka menemukan 
informasi pemustaka merasa puas. 
B. Saran-saran 
1. Melihat hasil yang dicapai dari persepsi pemustaka terhadap koleksi 
perpustakaan di SMP Negeri 1 Watansoppeng diharapkan agar lebih 
meningkatkan koleksi yang ada pada perpustakaannya sehingga dapat 
mencapai hasil yang lebih baik. 
2. Diharapkan perpustakaan SMP Negeri 1 agar menambah sarana dan 
prasarana, agar pemustaka lebih aktif dalam mengunjungi perpustakaan. 
 
78 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Keputusan Presiden RI ,No II. (1996). Tentang peraturan pemerintah RI mengenai 
pelaksanaan Undang-undang No 4 thn 1990. jakarta: Perpustakaan Nasional. 
Arikunto, S. (1999). Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. 
Bafadal, Ibrahim. (2010). Promosi Jasa Perpustakaan. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Blasius, S. (2006). Antalogi Kpepustakawanan Indonesia. Jakarta: Ikatan pustakawan 
indonesia. 
Desmita. (2011). Psikologi Perkembanga Peserta Didik. Bandung: Remadja Rosda 
Karya. 
Djalaluddin, R. (2003). Psikologi Komunikasi. Bandung: Remadja Rosda Karya. 
Jasmine. (2008). Persepsi Siswa terhadap Keefektifitas Pembelajaran. Majene: 
Universitas Cokrominoto Majene. 
Mardalis. (2000). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Mastini, H. P. (1996). Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 
Perpustakaan Nasional. 
Mathar, Q. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu Perpustakaan. 
Makassar: Alauddin University Press. 
Milburga, C. L. (1997). Membina Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta: Kanisius. 
Mondy. (2001). Human Recourses Manajemen. New York: Open University Pres. 
Muliyadi, I. (2012). Evaluasi Layanan Informasi dan Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Press. 
Nanang, F. (2000). Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan. Bandung: Remadja Rosda 
Karya. 
Nata, S. D. (2000). Pedoman Pengelolaan Perpustakaan. Jakarta: Perpustakaan 
Nasional. 
Noerhayati. (1987). Pengelolaan perpustakaan sekolah. bandung : Alumni. 
Peter, F. (1999). The Practice Of Menagemen. New York: Harvad. 
Poerwadarminta. (2003). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Soetminah. (1999). Perpustakaan,Kepustakawanan dan Pustakawan. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
79 
 
Sulistyo-Basuki. (1993). Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Sutarno. (2004). Manajemen Perpustakaan : suatu pendekatan praktek. Jakarta: 
Media Utama. 
Suwarno. (2010). Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan.Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media  
Tiro, M. A. (2008). Dasar-Dasar Statistika. Makassar: Andira Publisher. 
Usman, H. (2009). Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 
Wardiman, D. (1995). Peningkatan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Depdikbud. 
Yousda, A. (1993). Penilaian dan Statistik Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Yayu, Y. (1999). Pengadaan Bahan Pustaka. Jakarta: Universitas Terbuka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Variabel persepsi pemustaka tentang guru dan siswa terhadap perpustakaan 
RESPONDEN 
ITEM PERTANYAAN SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL 
1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 74 
2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 68 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 69 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 76 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
7 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
9 2 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 2 58 
10 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
11 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 72 
12 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
17 3 3 2 4 2 2 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 64 
18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 71 
20 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 71 
21 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 73 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
23 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 67 
24 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 70 
25 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 4 2 2 1 2 4 4 4 4 4 61 
26 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 1 2 4 4 3 3 4 60 
27 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 67 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan Ms. Excel 2010 
28 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 75 
29 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 68 
30 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 2 4 4 3 3 3 64 
31 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 69 
32 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 62 
33 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 4 62 
34 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 3 51 
35 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 71 
36 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 75 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 68 
38 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 1 3 4 4 3 4 3 62 
39 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 75 
41 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 74 
42 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 4 4 60 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 59 
44 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 67 
45 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
46 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
47 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 68 
48 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 63 
49 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 62 
50 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 70 
51 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 67 
52 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 66 
53 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 3 66 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76 
55 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 71 
56 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 72 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
 
KUSIONER / ANGKET 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan  dan jawablah! 
2. Jawablah sesuai dengan keadaan anda! 
3. Jawablah dengan jujur ! 
4. Berilah tanda checklist (√) pada pilihan jawaban anda 
Keterangan pilihan jawaban sebagai berikut 
Sangat puas (SP) Puas (P) Tidak Puas (TP) Sangat tidak puas (STP) 
NAMA RESPONDEN  :…………………………. 
PEKERJAAN    :…………………………. 
KELAS    :…………………………. 
PERSEPSI GURU DAN SISWA TERHADAP PERPUSTAKAAN  
SEKOLAH DI SMP NEGERI 1 WATANSOPPENG 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SP P TP STP 
1. Kondisi ruangan di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng nyaman  
    
2. Sistem di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng baik 
    
3. Jam pelayanan di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng tepat waktu 
    
4. Petugas di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng ramah 
    
5. Ketersediaan koleksi di Perpustakaan SMPN 
1 Watansoppeng memadai 
    
6. Jenis koleksi yang ada di Perpustakaan SMPN 
1 Watansoppeng sesuai dengan kurikulum 
    
7. Jumlah koleksi di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng memadai 
    
8. Manajemen di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng memadai 
    
9. Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
meyediakan bahan bacaan yang update/ baru 
setiap semester 
    
10. Koleksi tersusun dengan rapi di Perpustakaan 
SMPN 1 Watansoppeng 
    
11. Suasana di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng nyaman 
    
12. Sarana dan prasarana di Perpustakaan SMPN 
1 Watansoppeng sesuai dengan yang 
diharapkan 
    
13. Kenyamanan dengan fasilitas yang tersedia di 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
memadai 
    
14. Letak Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
sudah strategis. 
    
15. Jumlah tenaga putakawan di Perpustakaan 
SMPN 1 Watansoppeng cukup 
    
16. Kerapian koleksi di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng sudah baik 
    
17. Pustakawan sudah prefesional dalam 
menjalankan tugas di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng 
    
18. Petugas siap membantu dalam mencari 
koleksi yang di butuhkan di Perpustakaan 
SMPN 1 Watansoppeng 
    
19. Ruangan baca tertata baik dan rapi di 
Perpustakaan SMPN 1 Watansoppeng 
    
20. Luas ruangan di Perpustakaan SMPN 1 
Watansoppeng sudah baik 
    
 
